BAB I
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN

HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)

Manajemen sumber daya manusia merupakan salah bsddéung dari
manajemen umum Yyang meliputi segi-segi perencangamgorganisasian,
pelaksanaan, dan pengendalian. Proses ini terdigain fungsi atau bidang
produksi, pemasaran, keuangan maupun kepegawaiaren& sumber daya
manusia dianggap semakin penting perannya dalamcapeian tujuan
perusahaan, makaberbagai pengalaman dan hasiltia@neéilam bidang sumber
daya manusia dikumpulkan secara sistematis dgtenyang disebut manajemen

sumber daya manusia.

2.1.1.1 Pengertian dan Tujuan MSDM

Dalam usaha pencapaian tujuan perusahaan, perhtmasafang dihadapi
manajemen bukan hanya terdapat pada bahan melaiahlad kerja, mesin-mesin
produksi, uang dan lingkungan kerja saja, tetapiajunenyangkut karyawan
(sumber daya manusia) yang mengelola faktor-fagtoduksi lainnya tersebut.
Karyawan baru yang belum mempunyai keterampilan Keahlian dilatih,
sehingga menjadi karyawan yang terampil dan alngBlolaan sumber daya

manusia inilah yang disebut manajemen sumber dayasm.
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Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2002:9) mengemukakan definisi
manajemen yaitu :

“ Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses gmanfaatan

sumber daya manusia dan sumber-sumber daya lainnysecara efektif

dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. “

Dari definisi diatas penulis menyimpulkan bahwa aj@men adalah ilmu
yang memanfaatkan sumber daya yang dimiliki agaratu yang diinginkan
tercapai dengan baik.

MenurutRichard L. Daft yang di alih bahasa oldfdward Tanujaya dan
Shirly Tiolina (2007:6) mengemukakan definisi manajemen yaitu :

“ Manajemen adalah pencapaian tujuan organisasi degan cara efektif

dan efisien melalui perencanaan, pengorganisasiamengarahan dan

pengendalian sumber daya organisasi.”

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa mamaje adalah cara untuk
mencapai sebuah tujuan perusahaan menggunakarakelagigkah yang tepat
dan dengan memanfatkan sumber daya yang dimiliki.

Imu manajemen mempunyai banyak bidang, salah gatuadalah
manajemen yang mengatur karyawan yang sering diselamajemen sumber

daya manusia (MSDM).
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Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2002:10) mengemukakan definisi
manajemen sumber daya manusia yaitu :

“ Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan senmengatur

hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif darfisien membantu

terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyaakat. “

Dari definisi diatas penulis menyimpulkan bahwa aj@amen sumber daya
manusia adalah ilmu yang mengelola sumber daya sraarflharyawan) dalam
suatu perusahaan agar tercapainya tujuan perusahaan

Menurut Ambar T. Sulistiyani dan Rosidah (2003: 10)mengmukakan
definisi manajemen sumber daya manusia yaitu :

“ Manajemen sumber daya manusia adalah pendekatanethadap

manajemen manusia. Pendekatan terhadap manajemen masia

terseb_ut c_lidasarkan pada nilai manusia dalam hubungnnya dengan
organisasl.”

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa mamaje sumber daya
manusia adalah bidang manajemen yang mengatur vkamnyaberdasarkan
keterkaitan antara karyawan tersebut dengan seatisghaan.

Dengan memahami fungsi manajemen, maka akan mekamdalula untuk
memahami fungsi manajemen sumber daya manusia galapjutnya akan
memudahkan dalam mengidentifikasikan tujuan maregensumber daya
manusia.

MenurutVeithzal Rivai (2004:8)tujuan manajemen sumber daya manusia
(MSDM) yaitu :

“1. Sasaran Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)

2. Aktifitas Manajemen Sumber Daya Mansia (MSDM).”
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Berdasarkan tujuan yang disebutkan diatas , makarttMSDM di jelaskan
sebagai berikut :
1. Sasaran Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)
Kalangan manajer dan departemen sumber daya mabesiaaha untuk
mencapai tujuan mereka dengan memenuhi sasaradsaga Sasaran
merupakan titik puncak dan tindakan-tindakan aey yh evaluasi.
2.  Aktivitas Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)
Untuk mencapai tujuan dan sasarannya, departenmehesudaya manusia
membantu para pimpinan memperoleh, mengembangkamanfaatkan,
mengevaluasi, dan mempertahankan jumlah dan jekikdryawan.
MenurutMarihot Tua Efendi Hariandja (2002:3) mengemukakan tujuan
manajemen sumber daya manusia yaitu :
“ Tujuan MSDM yaitu untuk meningkatkan dukungan sumber daya
manusia dalam usaha meningkatkan efektifitas orgasiasi dalam
rangka mencapai tujuan.”
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuanajemen sumber daya
manusia adalah untuk memanfaatkan kemampuan kamydwgalam perusahaan

agar tujuan perusahaan dapat tercapai.

2.1.1.2 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)

Sudah merupakan tugas manajemen sumber daya manuskamengelola
manusia seefektif mungkin agar diperoleh suatuasaumber daya manusia
yang merasa puas dan memuaskan. Manajemen sunyeemdausia merupakan

bagian dari manajemen umum yang memfokuskan didapaumber daya
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manusia. Adapun fungsi-fungsi manajemen sumber dagausia menurut

Veithzal Rivai (2004:14)seperti halnya fungsi manajemen umum yaitu :

“ 1. Fungsi Manajerial

2. Fungsi Operasional “

B

sumbe

erdasarkan fungsi yang disebutkan diatas , makmsfumanajemen

r daya manusia dijelaskan sebagai berikut :

1.  Fungsi Manajerial :

a.

b.

C.

d.

Perencanaarplianning)
Pengorganisasiamr@anizing)
Pengarahard(recting)

Pengendaliancontrolling)

2.  Fungsi Operasional :

e.

f.

Pengadaan Tenaga Kerja (Sumber Daya Manusia)
Pengembangan

Kompensasi

Pengintegrasian

Pemeliharaan

Pemutusan hubungan kerja.

Menurut Tulus yang di kutip olehAmbar T. Sulistiyani dan Rosidah

(2003:

13)mengemukakan lima fungsi manajemen sumber dayasizayaitu :

1. Pengadaan

2. Pengembangan

3. Pemberian kompensasi

4. Pengintegrasian

5. Pemeliharaan dan pemutusan hubungan kerja.”
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Dari urain lima fungsi manajemen sumber daya manukatas dapat

dijelaskan sebagai berikut :

1.

Pengadaan

Kegiatan pengadaan meliputi analisis jabatan, y&g&giatan untuk
mengetahui jabatan-jabatan yang ada dalam orgatieasrta tugas-tugas
yang dilakukan dan persyaratan yang harus dinoli&h pemegang jabatan
tersebut dan lingkungan kerja dimana aktivitas etews dilakukan.
Selanjutnya dilakukan perencanaan sumber daya maanugaitu
memprediksi dan menentukan kebutuhan jumlah tekaga Rencana akan
menunjukan jumlah tenaga kerja yang akan direkmtitkumengisi jabatan.
Pengembangan

Setelah mereka bekerja secara berkala harus ddakp&latihan-pelatihan
untuk meningkatkan produktivitas pegawai. Selarnjattilakukan penilaian
yang bertujuan untuk melihat apakah unjuk kerjaapeg sesuai dengan
harapan, dan memberikan umpan balik untuk menikgkakemampuan
dan kinerja.

Pemberian kompensasi

Untuk memelihara dan mempertahankan semangatdetg motivasi, para
pegawai diberi kompensasi dan beberapa kenikmatan leeuntungan-
keuntungan lainnya dalam bentuk program kesejadntera
Pengintegrasian

Hubungan kepegawaian meliputi usaha untuk memaotiyaegawai,

memberdayakan pegawai, yang dilakukan melalui penapekerjaan yang
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baik, meningkatkan disiplin pegawai agar mematubrasm , kebijakan-
kebijakan yang ada, dan melakukan bimbingan.

5. Pemeliharaan dan pemutusan hubungan kerja
Pemeliharaan kemampuan pegawai dilakukan untuk aganjkualitas
kinerja mereka dalam mencapai suatu tujuan perasahdika kinerja
pegawai perusahaan sudah tidak dapat dipeliharaa madrusahaan

mengambil jalan terakhir yaitu melakukan pemutusamungan kerja.

2.1.2 Outsourcing

Suatu perusahaan yang berhasil digambarkan dengém grganisasi yang
mempunyai dan mengawasi semua aktivitasnya. Séhgmju organisasi
perusahaan berkembang menjadi semakin kompleksjmpada spesialisasi dari
berbagai elemen atau aktivitas operasi perusahaan.

Spesialisasi ini membuka jalan untuk melakukatsourcing terhaap tugas
yang bersifat bukan tugas utamar core activities) perusahaangutsourcing
merupakan usaha untuk mengontrak suatu kegiatan ald@vitas perusahaan
kepada pihak luar untuk memperoleh layanan pekegaag dibutuhkan di masa
yang akan datang.

Persaingan perusahaan yang semakin ketat mengaarpskusahaan untuk
mencari berbagai metode untuk terus dapat bert@enagai metode alternatif
yang apat digunakan oleh manajemen perusahaanadiagesuai dengan tujuan

perusahaan itu sendiri.
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Tujuan utama dari pelaksanaantsourcing merupakan pemenuhan atas
keinginan perusahaan untuk berkonsentrasi pada hitama dan ini hanya dapat
dilakukan apabila tidak diganggu dengan pemikiran #Besibukan yang bukan
merupakan bisnis utama. Dengan berkonsentrasi Ipadé utama juga berarti
berkonsentrasi untuk meningkatkan kompetensi utgmayang pada gilirannya
meningkatkan kemampuan daya saingnya. Apalagi dalanghadapi persaingan

yang tidak hanya semakin luas, tetapi juga semniadiat.

2.1.2.1 PengertiarOutsourcing

Outsourcing atau alih daya merupakan proses pemindahan taggguab
tenaga kerja dari perusahaan induk ke perusahaadiléuar perusahaan induk.
Perusahaan diluar perusahaan induk bisa berupaneémgperasi ataupun instansi
lain yang diatur dalam suatu kesepakatan tertébtsourcing adalah alternatif
dalam melakukan pekerjaan sendiri, tetaputsourcing tidak sekedar
mengontrakan secara biaya, tetapi jauh melebihi itu

Menurut Chandra Suwondo (2004:2) definisi outsourcing adalah sebagai
berikut :

“Outsourcing adalah pendelegasian operasi dan manajemen hariarad

suatu proses bisnis kepada pihak luar (perusahaan emyedia jasa

outsourcing.”

Dari definisi diatas outsourcing adalah pemindahan kegiatan operasi

perusahaan yang bukan merupakan kompetensi utgrad&@erusahaan lain.



23

Menurut Iftida Yasar (2008:104) definisi outsourcing adalah sebagai

berikut :

“Qutsourcing adalah penyerahan wewenang dari suatu perusahaan

kepada perusahaan lain untuk menjalankan sebagian tau seluruh

proses fungsi usaha dengan menetapkan suatu targettau tujuan

tertentu.”

Dari definisi diatas penulis menyimpulkan bahwatsourcing adalah
pengalihan sebagian fungsi kerja perusahaan kgphdl penyedia jasa, dimana
perusahaan mendapatkan beberapa manfaat dibandidgkgan jika perusahaan

mengerjakannya sendiri.

2.1.2.2 Tipe-TipeOutsourcing
Outsourcing mempunyai tipe atau jenis yang bermacam-macamaSet
jenis mempunyai kegunaan, tempat, dan cara kemg Yeerbeda. Perusahaan
menggunakan jenisutsourcing sesuai kebutuhan.
MenurutRichardus Eko Indrajit danRichardus Djokopranoto (2004:34)
outsourcing memiliki beberapa tipe yang dapat dikenali ankaira
“ 1. Contracting
2. Outsourcing
3. Insourcing
4. Co-sourcing
5. Benefit-based-relationship
Adapun penjelasan dari tipe-timeitsourcing yang sudah diuraikan diatas
adalah sebagai berikut :
1. Contracting

Ini adalah bentuk penyerahan aktivitas perusahada pihak ketiga yang

paling sederhana dan merupakan bentuk yang paimg.| Biasanya ini
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menyangkut kegiatan yang sederhana atau jenis dayéingkat rendah,
seperti pembersihan kantor, pemeliharaan rumputkdaun. Langkah ini
adalah langkah berjangka pendek, hanya mempuntydaktis dan bukan
merupakan bagian dari strategi (besar) perusahei@pi thanya untuk
mencari cara yang praktis saja.

Outsourcing

Penyerahan aktivitas perusahaan pada pihak ketggad tujuan untuk
mendapatkan kinerja pekerjaan yang profesional Harkelas dunia.
Diperlukan pihak pemberi jasa yang menspesialisasiirinya pada jenis
pekerjaan atau aktivitas yang akan diserahkan.

Insourcing

Kebalikan darioutsourcing, dengan menerima pekerjaan dari perusahaan
lain. Motivasi utamanya adalah dengan menjaga éingkoduktivitas dan
penggunaan aset secara maksimal agar biaya satuatapat ditekan
dimana hal ini akan meningkatkan keuntungan peasah Dengan
demikian kompetensi utamanya tidak hanya digunaeamiri tetapi juga
dapat digunakan oleh perusahaan lain yang akamglatkan keuntungan.
Co-sourcing

Jenis hubungan pekerjaan dan aktivitas dimana lysvuantara perusahaan
dan rekanan lebih erat dari sekedar hubungan awiagu Contohnya
adalah dengan memperbantukan tenaga ahli padaapaars pemberi jasa

untuk saling mendukung kegiatan masing-masing paasn.
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Benefit-based-relationship

Hubungan outsourcing dimana sejak semula kedua pghak mengadakan
investasi bersama dengan pembagian pekerjaantteri2angan demikian
masing-masing pihak akan saling mendukung dan gsalergantung.
Pembagian keuntungan telah dibicarakan pada saat kesepakatan
kerjasama.

Menurut Komang Priambada dan Agus Eka Maharta (2008:82)

outsourcing memiliki beberapa tipe yang dapat dikenali mententpatnya:

“ 1. Offshoring
2. Onshoring
3. Homeshoring.”

Adapun penjelasan dari tipe-tipmitsourcing menurut tempatnya adalah

sebagai berikut :

1

Offshoring

Outsourcing yang dilakukan di negara lain: pengalihdayaan ggdsisnis
perusahaan (pekerjaan atau wewenang) dari sauankgaregara lain yang
secara khas dalam sebuah proses operasional sejadatin bidang
manufaktur, atau sebuah proses pendukung sepenrtiaasi.

Onshoring

Bisa juga disebubutsourcing dinegara sendiri. Di bidang manajemen,
mengalihdayakan produksi, jasa, atau pekerjaarkunanurunkan biaya di

negara yang sama.
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3. Homeshoring
Outsourcing yang dilakukan di rumah tangga (keluarga). Biggjdisebut
sebagai kombinasi antapatsourcing dantelecommuting (working at home,

bekerja di rumah).

2.1.2.3 Keuntungan-KeuntungarOutsourcing
Salah satu perangkat pasar yang dapat memaksimalkafit adalah

outsourcing. Dengan berbagai kemungkinan keuntungan yang aicéanyak

perusahaan sekarang ini mengadopsi strategi bisnis memaksimalkan
keuntungan dan meminimalisasi kerugian. Namun damik keuntungan
outsourcing tidak berkutat pada biaya. Berikut beberapa kexgan yang dapat
diperoleh perusahaan yang melakukan stategi brgnis
Menurut Komang Priambada dan Agus Eka Maharta (2008:74)
keuntungan-keuntungautsourcing adalah sebagai berikut :
“ 1. Fokus padacore bisnis
2. Membagi Risiko
3. Pemanfaatan sumber daya perusahaan
4. Mengurangi biaya
5. Mendapatkan tenaga kerja yang kompeten.”
Adapun penjelasan dari keuntungan-keunturayasourcing yang diuraikan
diatas adalah sebagai berikut :

1. Dengan melimpahkan hal-hal operasional pada pilzék (perusahaan
outsourcing), perusahaan dapat meningkatkan fokus bisnisroa@e (
business).

2. Outsourcing membuat risiko operasional perusahaan dapat teKmsggida

pihak lain.
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3. Sumber daya perusahaan yang ada bisa dimanfaaikankebutuhan yang
lain.

4. Mengurangi biaya pengeluaracagital expenditure) karena dana yang
sebelumnya dipergunakan untuk investasi, bias ggilian sebagai biaya
operasional.

5. Perusahaan dapat memperkerjakan Sumber Daya Ma(®Bisl) yang
berkompeten, karena tenaga kerja yang disediakam @erusahaan
outsourcing adalah tenaga yang sudah terlatih sehingga hapgsti
kompeten alam bidangnya.

MenurutRichardus Eko Indrajit danRichardus Djokopranoto (2004:4)
alasan perusahaan melakukmamsourcing karena memiliki beberapa keuntungan,
antara lain :

Meningkatkan fokus perusahaan

Memanfaatkan kemampuan kelas dunia

Mempercepat keuntungan yang diperoleh darreengineering

Membagi risiko

Sl_meer daya sendiri dapat digunakan untuk kebutuharkebutuhan

. II\{;Iuenmungkinkan tersedianya dana capital

6
7. Menciptakan dana segar

8. Mengurangi dan mengendalikan biaya operasi
9.

1

gD

Memperoleh sumber daya yang tidak dimiliki sendiri
0.Memecahkan masalah yang sulit dikendalikan atau di&lola.”

Adapun penjelasan dari keuntungantsourcing yang disebutkan diatas
adalah sebagai berikut :
1. Dengan melakukamutsourcing perusahaan dapat memusatkan diri pada
masalah dan strategi utama dan umum, sementatasaetan tugas sehari-

hari yang kecil-kecil diserahkan pada pihak ketiga.
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Secara alamiah, spesialisasi pekerjaan seperti ydmgiliki dan
dikembangkan oleh para kontrakt@utSourcing provider) mengakibatkan
kontraktor tersebut memiliki keunggulan kelas dutaéam bidangnya.
Outsourcing adalah produk samping dan salah samagement tool lagi
yang sangat unggul, yaitbusiness process reengineering. Outsourcing
menjadi salah satu cara dalaeengineering untuk mendapatkan manfaat
“sekarang” dan bukan “besok pagi” dengan cara ntrahfan tugas pada
pihak ketiga yang sudah melakukasengineering dan menjadi unggul atas
aktivitas-aktivitas tertentu.

Apabila semua aktivitas dilakukan oleh perusahaardis maka seluruh
risiko juga di tanggung sendiri. Apabila beberapdividas perusahaan
dikontrakan kepada pihak ketiga maka risiko ak&ngdigung bersama pula.
Sumber daya yang dimiliki perusahaan dapat dimékdaauntuk kegiatan-
kegiatan perusahaan yang utama, yaitu hal yanggpdibutuhkan.
Outsourcing juga bermanfaat untuk mengurangi investasi dapaatgada
kegiatannon core.

Outsourcing sering kali dapat dilakukan tidak hanya mengorana#ktivitas
tertentu pada pihak ketiga, tetapi juga disertai ngde
penyerahan/penjualan/penyewaan aset yang digunakiuk melakukan
aktivitas tertentu tersebut.

Salah satu keuntungan yang sangat taktis aasburcing memungkinkan

untuk mengurangi dan mengendalikan biaya operasi.
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9. Perusahaan perlu melakukantsourcing untuk melakukan suatu aktivitas
tertentu karena perusahaan tidak memiliki sumbea daang dibutuhkan
untuk melakukan aktivitas tersebut secara baikndemadai.

10. Outsourcing dapat juga digunakan untuk mengatasi pengelolahratau
mengawasi fungsi yang sulit dikendalikan. Fungsigyaulit dikelola dan
dikendalikan ini, misalnya birokrasi ekstern yaaggat berbelit yang harus
ditaati oleh perusahaan yang dimiliki negara dalaenjalankan fungsi

pembelian barang dan jasa, yang sulit di tembugatenara-cara biasa.

2.1.2.4 Tahapan Pelaksanaa®utsourcing

Bagi perusahaan yang baru pertama kali akan medakoltsourcing,
pertanyaan pokok yang diajukan adalah apa yangmarkali harus dilakukan
dan langkah apa selanjutnya perlu dikerjakan agi#sourcing dapat berjalan
dengan lancar.

Langkah-langkah ini dilakukan sesudah adanya kepatuntuk melakukan
outsourcing. Langkah-langkah ini tentu saja bukan suatu ketentyang mutlak
haruk dilakukan, tetapi sekedar pedoman yang digabhakan secara berurutan.

MenurutMaurice E. Greaver Il yang dikemukakan oleRichardus Eko
Indrajit danRichardus Djokopranoto (2004:14) ada tujuh tahapan pokok yang
perlu dilakukan perusahaan dalam melaksanad@sourcing adalah sebagai
berukut :

“ 1. Perencanaanoutsourcing

2. Pemilihan strategi
3. Analisis biaya

4. Pemilihan rekanan atau pemberi jasa
5. Negosiasi persyaratan
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6. Transisi sumber daya
7. Pengelolaan hubungan.”

Adapun penjelasan dari tujuh tahapan pelaksara#gsourcing adalah

sebagai berikut :

1. Perencanaa@utsourcing
Perencanaanutsourcing terdiri dari menentukan objek, pembentukan tim,
perencanaan jadwal kegiatan dan perencanaan weakfat&n, pemilihan
konsultan apabila diperlukan.

2.  Pemilihan Strateqgi
Kegiatan pemilihan strategi ini merupakan kegiayang sangat penting
karena pemilihan strategi yang keliru dapat menikdyu kegagalan atau
sekurang-kurangnya ketidaklancaran dalam melakuakigourcing, tetapi
juga berlaku sebaliknya, yaitu behwa pemilihantsgiayang tepat dapat
memperlancar suksesngatsourcing.

3. Analisis Biaya
Analisis biaya adalah kegiatan pendataan biayaabidggma dari kegiatan
yang dioutsource-kan, baik sebelum dan setelabtsourcing. Kemudian
dilakukan analisis, apakah ada perbaikan atau,tikkdiu ada cukup berarti
atau tidak.

4. Pemilihan Rekanan/Pemberi jasa
Pemilihan pemberi jasasdfvice provider) merupakan langkah selanjutnya
dalam prosesutsourcing. Hal-hal yang perlu dilakukan dalam tahapan ini
adalah pencarian sumber pemberi jasa, penentudifikasha pemberi jasa,

dan terakhir pemilihan pemberi jasa.
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Negosiasi persyaratan

Tahap selanjutnya adalah pembicaraan mengenai dasapersyaratan-
persyaratan yang dibutuhkan oleh perusahaan dam gapat ditawarkan
oleh pemberi jasa menuju pada suatu titik persatyjdalam suatu proses
negosiasi. Beberapa hal yang penting dinegosiasidatam proses
negosiasi, negosiasi mengenai prinsip-prinsip, noangakan negosiasi,
tatap muka, prinsip-prinsip keadilan, dan pembuktantrak.

Transisi Sumber Daya

Masalah trasisi sumberdaya pada garis besarnyagiditenjadi dua, yaitu
sumber daya peralatan dan sumber daya manusiasidirgang pertama
umumnya tidak banyak menimbulkan kesulitan dan reecelatif dapat
dilakukan dengan mudah. Sementara jenis yang ke¢alua lebih sulit
karena menyangkut manusia.

Pengelolaan Hubungan

Pemberi dan penerima kerja mempunyai hubungan geatgdlan hubungan
ini dapat berlangsung lama. Hubungan ini perlu ldikedengan baik demi
keuntungan kedua belah pihak. Pengelolaan hubumggperlu meliputi
beberapa hal seperti memonitor kinerja dan memeraimkasalah yang

timbul.
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Ketujuh tahap tersebut dapat digambarkan sebag&ube

Perencanaan Pemilihan Analisis Pemilihan

Strategi Biaya Rekanan

Pengelolaan Transisi Negosiasi
Hubungan Sumber Daya Persyaratan

Gambar 2.1

Tahapan Outsourcing
Sumber : Richardus Eko Indrajit danRichardus Djokopranoto (2004:15)

Menurut Iftida Yasar (2008:37) tahapan melakukanutsourcing adalah
sebagi berikut :
“ 1. Tahap Perencanaan
2. Tahap Kontrak
3. Tahap Pascakontrak.”
Dari uraian diatas tahapan melakulasourcing dapat dijelaskan sebagai
berikut :
1. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan adalah tahapan dimana sebuabalmean harus
merencanakan secara matang mengenai rencana inmpdesnoatsour cing.
2. Tahap Kontrak
Yang dimaksud tahap kontrak adalah tahap dimanaspkaan mulai

melakukan perjanjian dengan penyedia f@agsourcing.
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3. Tahap Pascakontrak
Tahap pascakontrak adalah tahap setelah perjadilakukan. Tahap ini
dilakukan dengan cara komunikasi yang terbuka anpmrusahaan dan
penyedia jasautsourcing. Memastikan perjanjian yang telah dibuat akan
dilaksanakan sesuai dengan masa berlakunya. Meymjkgaa persetujuan
dari pihak-pihak yang bersangkutan, dan meninjaubadikeputusan yang
telah ditetapkan dari waktu ke waktu untuk mengab@asi penyesuaian

yang bisa terjadi.

2.1.2.5 RisikoOutsourcing

Agar pembahasaroutsourcing seimbang maka disamping dibicarakan
mengenai potensi keuntungan-keuntungan yang dgierolada baiknya
dibicarakan juga mengenai risiko-risiko yang dilAdgerusahaan dalam
melakukaroutsourcing.

Hal ini perlu disampaikan karena betapapun baikkyasepoutsourcing
dan betapa baiknya persiapan yang dilakukan swatisphaan untuk melakukan
outsourcing, usaha itu tidak selamanya berhasibekw®asilan atau kegagalan
outsourcing dapat disebabkan oleh faktor-faktori dilam perusahaan atau
faktor-faktor dari luar perusahaan.

Menurut Richardus Eko Indrajit dan Richardus Djokopranoto
(2004:105) risiko tersebut dapat dihubungkan dan dihadapkamgah tujuan

outsourcing.
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Tabel 2.1
Risiko Outsourcing

Tujuan Outsourcing

Risiko Outsourcing

Mempercepat keuntungan
reengineering.

Keuntungan tidak diperoleh secg
cepat, tidak diperoleh dalam jumis
yang cukup signifikan.

ra
ah

Mendapatkan akses pada kemamp
kelas dunia.

uakses tidak diperoleh karena pemb
jasa tidak menunjukkan kiner
perusahaan kelas dunia.

eri
a

Memperoleh suntikan kas.

Suntikan kas ternyata seret atau ti
diperoleh sama sekali kare
perusahaan pemberi jasa mengal
kesulitan keuangan.

lak
ha
ami

Membebaskan sumber

kepentingan lain.

daya unf

uBumber daya mungkin harus
transfer ke atau diperlukan ol¢
perusahaan pemberi jasa, sehin
tetap kekurangan sumber daya.

Membebaskan diri dari fungsi yang su
dikelola atau dikendalikan.

liPerusahaan mungkin tidak daf
bebas seluruhnya dari kesulitan ya
sebetulnya ingin dihindari.

Memperbaiki fokus perusahaan.

Karena berbagai tujuan yang ing
dicapai, tidak sepenuhnya didap
maka fokuscore business mungkin
tidak tercapai.

Memperoleh daneapital.

Karena perusahaan pemberi |z
mengalami kesulitan keuangan, me
mungkin tambahan dana tidak ada.

Mengurangi biaya operasi.

Biaya sesudaloutsourcing mungkin
tidak berkurang, tetapi tetap at
bahkan bertambabh.

Mengurangi resiko usaha.

Karena berbagai tujuan yang ing
dicapai tidak sepenuhnya diperole
mungkin risiko usaha tetap saja bes

Memperoleh sumber daya yang tid
dimiliki didalam perusahaan.

aKarena perusahaan pemberi jasa |
tidak memiliki sumber daya yarn
diperlukan, maka tujuan ini tida

di
5h
gga

Dat
Ing

in
at,

Asa
ka

in
oh,
ar.
uga

tercapai.

Sumber : Richardus Eko Indrajit danRichardus Djokopranoto (2004:105)
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Sedangkan menurudtianna (2010) dalam sebuah blog menngemukakan
risiko outsourcing sebagai berikut :

“ a. Produktivitas justru menurun jika perusahaan outsourcing

yang dipilih tidak kompeten.

b. Wrong man on the wrong placgika proses seleksitraining
dan penempatan tidak dilakukan secara cermat oleh
perusahaanoutsourcing

C. Terkena kewajiban ketenagakerjaan jika perjanjian
kerjasama dengan perusahaanoutsourcing tidak diatur
dengan tegas dan jelas diawal kerja sama.

d. Regulasi yang belum kondusif akan membuat penea&n core
dan non corejuga belum jelas.

e. Pemilihan perusahaan jasaoutsourcing yang salah bisa
berakibat beralihnya status hubungan kerja dari pemusahaan
pemberi jasa pekerja ke perusahaan penerima jasa gerja.”

Dari uraian risikooutsourcing diatas penulis menyimpulkan bahwa dalam
kualitas penyedia jasautsourcing itu sangat penting untuk diperhatikan, karena
akan mempengaruhi kualitas pegawai yang diberilSarta perusahaan harus
sejelas mungkin dalam pembuatan kontrak kerja dagkk mudah terjadi

penyimpangan yang dilakukan oleh penyedia gassour cing.

2.1.3 Efisiensi Biaya Operasional

Pemanfaatan atas biaya operasional yang tidak isesngan produk atau
jasa yang dihasilkan, mengakibatkan terjadinyadk&gfisienan biaya operasional
perusahaan. Sehingga pihak manajemen berupaya ptekaci efisiensi atas
biaya operasional dengan menerapkan alternatifdpingelolaannya.

Efisien atau tidaknya biaya diperoleh dari pengelolbiaya dengan benar,
bukan diperoleh dengan penekanan-penekanan biayga igampersempit ruang

aktivitas perusahaan dalam mencapai hasil yangimaks
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2.1.3.1 Pengertian Efisiensi
Efisiensi merupakan usaha yang harus dilakukan ségtap pihak yang

melakukan kegiatan dalam hal pengeluaran biayaidaBi ini berguna untuk

pemanfaatan biaya yang dimiliki agar tercapainyastujuan. Efisien dapat di

ukur oleh pengeluaran yang kita lakukan terhadapukan yang kita dapatkan.

MenurutTheodorus M. Tuanakotta (2002:126)menyatakan interpretasi
efisiensi bahwa :

..... interpretasi dari efisiensi adalah kemampuan meaghasilkan output
secara maksimum, relatif terhadap sejumlahresourcestertentu atau
kombinasi dari resourcessecara optimum untuk memenuhi permintaan
tertentu.....”

Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan bahvigieasi adalah
ketepatan dalam mengerjakan kegiatan perusahaagamenptimal untuk
memenuhi tuntutan pasar.

Sedangkationgren, Datar, dan Foster (2005:279)yang dialih bahasakan
olehDesi Adhariani mengemukakan efisiensi adalah sebagai berikut :

“ Efisiensi adalah jumlah relatif masukan yang diginakan untuk

mencapai tingkat keluaran tertentu. Makin sedikit masukan yang

digunakan untuk mencapai tingkat keluaran tertentu atau makin
banyak keluaran untuk tingkat masukan tertentu, makn tinggi
efisiensi.”

Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan bahfige@si mengacu pada

jumlah keluaran yang dibandingkan dengan masukdaokumencapai tujuan

tertentu.
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2.1.3.2 Pengertian Biaya Operasional

Biaya berkaitan dengan segala jenis usaha, baikufaear maupun
pelayanan. Dalam perencanaan dan pengendalianjenam@merlukan informasi
mengenai keadaan organisasi. Dari sudut pandangtaaiai, kebutuhan akan
informasi tersebut berkaitandengan biaya dari soganisasi.

MenurutMulyadi (2009:8)definisi biaya adalah sebagai berikut :

“ Dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber leonomi, yang

diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau lemungkinan akan

terjadi untuk tujuan tertentu.”

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa biayaladd pengorbanan
berupa uang yang harus dikeluarkan pihak yang imgincapai tujuannya. Biaya
yang harus dikeluarkan bisa berupa anggaran atéisasinya.

Sedangkan menur@astian BustamidanNurlela (2007:4)mendefinisikan
biaya sebagai berikut:

“Biaya atau cost adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur

dalam satuan uang yang telah terjadi atau kemungkian akan terjadi

untuk mencapai tujuan tertentu.”

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa biaydaddsuatu pengorbanan
sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang untrkperoleh barang dan
jasa, yang diharapkan akan memberikan keuntungd&nshat ini maupun yang

akan datang untuk mencapai tujuan tertentu.
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Pengertian biaya operasional meniuumnandar (2001:25)adalah sebagai

berikut:
Biaya operasi adalah biaya yang menjadi beban taggungan

perusahaan yang berhubungan erat dengan usaha pokgerusahaan.”

Dari definisi yang diuraikan diatas penulis menyutkan biaya operasional
adalah biaya yang harus dikeluarkan perusahaanuk umembiayai seluruh
kegiatan perusahaan.

Menurut Supriyono (2000:185) definisi biaya operasi adalah sebagai
berikut :

” Biaya operasi merupakan suatu pengeluaran yang nsa manfaatnya

tidak lebih dari satu tahun atau pengeluaran yang tkaitkan secara

langsung dengan pendapatan dalam suatu periode temtu atau dengan

kata lain merupakan biaya yang dikeluarkan yang ada pada

hakekatnya dianggap terpakai dalam masa satu tahun.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa biayeerasi adalah biaya

yang memiliki batas waktu manfaat yang harus déddan perusahaan dalam

periode satu tahun.

2.1.3.3 Efisiensi Biaya Operasional

Dalam menentukan apakah suatu aktivitas atau legiatperasional
perusahaan dapat dikatakan efisien apabila jikgabgandar yang ditetapkan
perusahaan lebih besar dari biaya aktual sesunggulregitu pula sebaliknya
biaya standar yang ditetapkan lebih kecil dari diaktual sesungguhnya maka

dikatakan tidak efisien.
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MenurutRobert N. Anthony danVijay Govindarajan (2005:174)yang di
alih bahasa olek.X. Kurniawan Tjakrawala mengemukakan efisiensi sebagai
berikut :

“Dalam Pusat tanggung jawab, efisiensi diukur denga cara

membandingkan biaya aktual dengan standar, dimana iaya-biaya

tersebut harus dinyatakan dalamoutput yang diukur.”

Dari definisi diatas yang dimaksud biaya aktuall@daealisasi biaya dan
yang dimaksud biaya standar adalah anggaran. Desyaikian efisiensi dapat
disimpulkan sebagai berikut :

Realisasi < Anggaran

Realisasi
Efisiensi = x 100%
Anggaran

(Sumber : Robert N. Anthony dan Vijay Govindarajan (2005:197))

2.1.3.3.1 Anggaran Biaya Operasional

Anggaran perusahaan diklasifikasikan menjadi duatuyanggaran
operasional dan anggaran keuangan. Anggaran opesasienyangkut bisnis inti
perusahaan, yaitu penyedia barang atau jasa, dedaagggaran keuangan lebih
berorientasi pada anggaran pengeluaran modal, engd@s, anggaran neraca
saldo, anggaran laporan arus kas.

Sistem anggaran yang baik dapat memaksa manajek uméengetahui
kondisi usaha saat direncanakan, sehingga manaeat ddengan segera

mendeteksi ketidakefisienan.
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Pengertian anggaran dikemukakan dié&mandar (2001:1)adalah sebagai
berikut :

“ Anggaran adalah suatu rencana yang disusun secargistematis, yang

meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang dinyata&n dalam unit

(kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangka waktu periode) tertentu

yang akan datang.”

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa anggadalah suatu rencana
pembiayaan kegiatan perusahaan yang di susun satukahun.

Sedangkan pengertian anggaran men®dut Nafarin (2007:11) adalah
sebagai berikut :

“Anggaran adalah suatu rencana kuantitatif (satuanjumlah) periodik

yang disusun berdasarkan program yang telah disahka.”

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa anggamerupakan suatu
rencana manajemen mengenai perolehan dan penggsuoader-sumber daya
perusahaan yang dinyatakan secara formal dan itecpdalam bentuk kuantitatif
pada suatu periode tertentu.

MenurutRolin C Niswonger, Carl, Warren, James dkk (2000:98) yang
dialih bahasa olehAlfonsus Sirait dan Helda Gunawan mengemukakan
anggaran biaya operasi adalah sebagai berikut :

“ Anggaran biaya operasi terbentuk dari perkiraan biaya penjualan

dan biaya administrasi. Anggaran ini biasanya menygkan biaya

berdasarkan sifat atau tipe pengeluaran seperti gajsewa, asuransi dan
iklan.”

Dari uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa arsggdiaya operasi

dikelompokan berdasarkan jenisnya dan berasal jesi biaya-biaya untuk

kegiatan perusahaan.
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2.1.3.3.2 Realisasi Biaya Operasional

Pada umumnya realisasi menggambarkan suatu keatlaasuatu kejadian
yang sesungguhnya terjadi dari suatu aktivitas garaan yang terlebih dahulu
telah direncanakan sebelumnya. Realisasi biayaasioeral pada dasarnya sama
seperti uraian diatas, dimana realisasi biaya gpmral menggambarkan keadaan
atau kejadian yang sesungguhnya dari kegiatan sipae atau menggambarkan
jumlah biaya yang dikeluarkan untuk membiayai kiegigperusahaan.

Selain itu realisasi biaya operasional juga bergumi@k menilai prestasi
suatu perusahaan dalam melaksanakan kegiatan iopataga, dimana biaya

operasional yang digunakan dapat terkendali adizk ti

2.1.4 Hubungan BiayaOutsourcing Sumber Daya Manusia dengan Efisiensi

Biaya Operasional

Tujuan strategis suatautsourcing berarti bahwaoutsourcing digunakan
oleh perusahaan untuk meningkatkan kemampuan danggelan kompetitif
perusahaan agar dapat mempertahankan hidup daentimkg. Oleh karena itu
pekerjaan harus diserahkan kepada pihak yang Ipbifiesional dan lebih
berpengalaman dari pada perusahaan sendiri daldaksaeakan jenis pekerjaan
yang diserahkan, tidak hanya sekedar kepada petaiaksaja.

Peneraparoutsourcing dapat menjadi dasar utama bagi pihak manajemen
perusahaan dalam pengambilan keputusan. Keputasmndymaksud merupakan

keputusan yang dapat mengupayakan keoptimalanitaktiperusahaan untuk
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memproduksi barang dan jasa berkualitas yang ditgnglengan keefisienan pada
biaya operasionalnya.

Menurut Richardus Eko Inrajit dan Ricardus Djokopranoto (2004:8)
peranaroutsour cing dalam menunjang efisiensi biaya operasional adalah

“ Salah satu keuntungan yang sangat taktis dariousourcing adalah

memungkinkan untuk mengurangi dan mengendalikan biga operasi.”

Dari uraian diatas penulis mengemukakan balomsourcing memiliki
keuntungan vyaitu dapat mengefisienkan biaya bilharlingkan dengan
melakukan kegiatan sendiri.

Disamping banyak alasan yang dikemukakan perusalmataik melakukan
outsourcing, namun cukup banyak pula alasan yang dikemukalen sebagian
perusahaan yang idak melakukautsourcing. Salah satu alasan tersebut adalah
alasan finansial. Menurdichardus Eko Inrajit danRichardus Djokopranoto
(2004:97)alasan mengapa tidak melakukan kegiatasourcing adalah :

“Meskipun banyak alasan finansial yang mendukung kbijakan

outsourcing tetapi ada juga beberapa alasan finansial yang

menghalangi kebijakan ini, antara lain sebagai bekut.

1. Pemberi jasa tidak mampu melaksanakan kerja dengabiaya yang

lebih efisien.

2. Ekonomis skala besar mungkin tidak dapat diperoleH.

Dari uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa seka kelebihan,

outsourcing juga mempunyai kelemahan yang menjadi pertimbapgansahaan

untuk tidak melakukaoutsourcing dalam masalah finansial.
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Dari teori yang telah dijelaskan diatas hubungatararoutsourcing dan
biaya operasional dinyatakan dengan peneliti sebrga yaituAlberami tahun
2006 dengan judul penelitian Analisis Straté€gitsourcing pada Pengadaan
Kendaraan Operasional menyatakan berdasarkan apaltla dua kantor cabang
utama Kramat dan Jatinegara kebijakamitsourcing belum melakukan
penghematan biaya yang maksimal karena penunjukger&si Swadharma
sebagaiprovider yang menetapkan harga sewa kendaraan diatasatat@arga
pasar. Dengan melakukan tahapan kegiat#sourcing yang baik terutama dalam
tahapan analisa biaya dan pemilihprovider, maka masih terdapat potensi
penghematan biaya yang cukup signifikan bila dimgan dengan jumlah

kendaraan operasional yang dimiliki.

Selanjutnya penelitian yang diketuai oleh Arif Balthn tahun 2005
dengan judulOutsourcing Back office Perusahaan Efek menyatakan bahwa
manfaat atau dampak positif dari peneragautsourcing Back Office pada
Perusahaan Efek adalah efisiensi waktu sehinggha fekus pada bisnis inti,

memperkecil biaya operasional, dan mengurangi bkéga perusahaan.

Dampak negatif yang mungkin timbul dari peneragauisourcing Back
Office adalah kerahasiaan data perusahaan tidak terjagkedaali yang berada
di luar jangkauan Perusahaan Efek. Dengan demilkarghasiaan data dan
pengendalian oleh Perusahaan Efek merupakan dugahgl menjadi sangat
penting untuk diperhatikan dalam peneragautsourcing Back Office. Secara
umum penerapan outsourcing back office Perusahaan Efek setelah

mempertimbangan dampak negatif yang mungkin timbdirasakan
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menguntungkan perusahaan baik secara finansial unaypalitas pelayanan

kepada nasabah.

Penelitian ini mempunyai persamaan dengan pemelipanulis yaitu

meneliti

tentang bagaimana peranan penerapatsourcing dalam suatu

perusahaan. Sedangkan perbedaanya adalah penelitteenya mempunyai satu

variabel tidak seperti penelitian penulis yang ni&midua variabel. Untuk

memudahkan pembaca dalam melihat perbedaan daneas penelitian penulis

dan penelitian sebelumnya, maka penulis menguraikiam bentuk tabel.

Tabel 2.2

Penelitian dan referensi yang berkaitan dengan Hubomgan Outsourcing
dengan Efisiensi Biaya Operasional

No | Penulis Judul Kesimpulan/Hasil | Persamaan Perbedaan
dan Penelitian
tahun
1 | Alberami | Analisis Berdasarkan analisa 1. Persamaan| 1. Perbedaannya
(2006) Strategi pada dua kantor variabel terletak pada
Outsourcing | cabang utama Independen variabel
pada Kramat dan yang diteliti dependen
Pengadaan | Jatinegara kebijakar adalah yang di bahas
Kendaraan | outsourcing belum outsourcing alberami yaitu
Operasional| melakukan . pengadaan
(PT.BNI) penghematan biayal 2. Metode kendaraan
Persero Thk| yang maksimal yang operasional.
karena penunjukan dipakai
koperasi Swadharm adalah . Rumusan
sebagaprovider analisis masalah yang
yang menetapkan kuantitatif. dibahas
harga sewa adalah
kendaraan diatas keuntungan
rata-rata harga penerapan
pasar. Dengan strategi
melakukan tahapan outsourcing.

kegiatan

outsourcing yang
baik terutama dalan
tahapan analisa
biaya dan pemilihan

provider, maka
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masih terdapat
potensi
penghematan biaya
yang cukup
signifikan bila
dihubungkan denga
jumlah kendaraan
operasional yang
dimiliki.

=}

Arif
Baharudin
(2005)

Outsourcing
Backoffice
Perusahaan
Efek

Manfaat dari
penerapan
Outsourcing Back
Office pada
Perusahaan Efek
adalah efisiensi
waktu sehingga
lebih fokus pada
bisnis inti,
memperkecil biaya
operasional, dan
mengurangi beban
kerja perusahaan.
Dampak negatif
yang mungkin
timbul dari
penerapan
Outsourcing Back
Office adalah
kerahasiaan data
perusahaan tidak
terjaga dan kendali
yang berada di luar
jangkauan
Perusahaan Efek.
Dengan demikian,
kerahasiaan data da
pengendalian oleh
Perusahaan Efek
merupakan dua hal
yang menjadi sangd
penting untuk
diperhatikan dalam
penerapan
Outsourcing Back
Office. Secara
umum penerapan
outsourcing back
office Perusahaan
Efek setelah

Meneliti
tentang
bagaimana
peranan
penerapan
outsourcing
dalan suatu
perusahaan.

AN

—

mempertimbangan

Penelitian ini
hanya
mempunyai satu
variabel.
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dampak negatif
yang mungkin
timbul dirasakan
menguntungkan
perusahaan baik
secara finansial
maupun kualitas
pelayanan kepada
nasabah.

2.2 Kerangka Pemikiran

Setiap perusahaan pasti mempunyai tujuan yang daragai. Dalam usaha
pencapaian tujuan perusahaan, permasalahan yaadagihmanajemen bukan
hanya terdapat pada bahan mentah, alat-alat kagain-mesin produksi, uang
dan lingkungan kerja saja, tetapi juga menyangkarydwan (sumber daya
manusia) yang mengelola faktor-faktor produksingantersebut.

Dalam upaya untuk mencapai tujuan tersebut, peaasamelakukan suatu
aktivitas yang dinamakan kegiatan operasi. Untukjal@nkan kegiatan operasi,
perusahaan memerlukan biaya operasi dan tenagaykerg profesional. Tenaga
kerja profesional bisa didapat dengan menggunakgawai tetap atau pegawai
outsourcing.

MenurutJ. Widiatmoko dalam jurnal Bisnis dan Ekonon2001) secara
sederhanautsourcing dapat diartikan sebagai :

“ Praktik yang di tempuh oleh suatu perusahaan untik menyerahkan

sebagian aktivitasnya untuk dikerjakan perusahaan &in sehingga

organisasi perusahaan saling berketerkaitan satu saa lain dan dapat
meminimalkan penggunaan biaya operasional perusahad’

Dari definisi diatas penulis menyimpulkan bahwatsourcing adalah

pemindahan wewenang aktivitas perusahaan kepad# fain agar biaya yang

dikeluarkan lebih rendah.
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MenurutPan Mohamad Faizdalam jurnal hukun2007)outsourcing (Alih
Daya) diartikan sebagai :

“ Pemindahan atau pendelegasian beberapa proses bis kepada suatu

badan penyedia jasa, dimana badan penyedia jasa sabut melakukan

proses administrasi dan manajemen berdasarkan defisi serta kriteria
yang telah disepakati oleh para pihak.”

Dari definisi diatas penulis menyimpulkan bahawsourcing merupakan
suatu tindakan yang memindahkan sebagian dari saktwitas pekerjaan
tanggung jawab pekerjaan internal perusahaan kepadssahaan lain dalam
penyediaan barang atau jasa dengan suatu ikatarampen yang biasanya disebut
kontrak kerja.

Ada tujuh tahapan pokok serbenchmarking yang harus dilakukan dalam
mengukur kegiatanoutsourcing salah satunya adalah analisis biaya. Dalam
penelitian ini penulis hanya mengukoutsourcing dengan analisis biaya karena
keterbatasan waktu dan ddienchmarking perusahaan yang tidak bisa penulis
dapatkan karena Dbersifat rahasia. Analisis biaydakakan dengan
membandingkan biayautsourcing yang dikeluarkan oleh perusahaan dari tahun
2005-20009.

Untuk mengatasi masalah pegawai dan efisiensi biag@ajer perusahaan
harus teliti dalam memutuskan apakah memakai jagavpai tetap atau pegawai
outsourcing. Sebelum mengambil keputusan pihak manajemanwdikan untuk

melakukan analisis biaya sebagai bahan pertimbaagakah perusahaan akan

melakukaroutsourcing atau tidak.
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Dengan menggunakan pegawai tetap perusahaan hangelmarkan biaya
gaji tetap setiap bulan beserta fasilitas yang aliberikan kepada pegawai,
sedangkan bila menggunakan pegasusourcing , perusahaan hanya membayar
gaji sesuai dengan kesepakatan yang tertera dabawnak selebihnya menjadi
tanggung jawab perusahaan pemberi gagsour cing.

Bila berbicara masalah biaya, maka tidak lepas masalah efisiensi yang
merupakan salah satu kriteria yang digunakan umbd@nilai suatu prestasi.
Efisiensi dapat diukur oleh perbandingan antarafaeoutput/realisasi terhadap

input/anggaran.

Realisasi
Efisiensi = x 100%
Anggaran

(Sumber : Robert N. Anthony dan Vijay Govindarajan (2005:197))

Pemanfaatan atas biaya operasional yang tidak isesngan produk atau
jasa yang dihasilkan, mengakibatkan terjadinyadk&gfisienan biaya operasional
perusahaan, sehingga pihak manajemen berupaya datmiptakan efisiensi
atas biaya operasional dengan menerapkan berbaljarnadf dalam
pengelolaannya.

Menurut Freddy Rangkuti (2003:56) definisi efisiensi adalah sebagai
berikut:

“Efisiensi merupakan upaya mengerjakan semua pekegan secara

optimal (doing the job righ} dan sebaik-baiknya dengan total biaya

paling rendah.”
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Dari definisi diatas penulis menyimpulkan bahwa siefisi adalah
pemanfaatan biaya yang optimal demi tercapainymtuperusahaan dengan tidak
melakukan pemborosan.

Setiap aktivitas yang dilakukan oleh perusahaarandaimenjalankan
kegiatan usahanya membutuhkan suatu biaya, daa belgm proses ini yang di
maksud adalah biaya operasional. Semakin meniraitatitas perusahaan maka
akan semakin tinggi pula biaya operasional yangtdhikan.

Pengertian biaya operasional menuMt Nafarin (2007:230) adalah
sebagai berikut:

“ Operating Expenseadalah beban kegiatan pokok perusahaan yang

tidak terjadi di pabrik, selain harga pokok penjualan.”

Dari definisi diatas penulis menyimpulkan biaya rageénal adalah biaya
yang harus dikeluarkan perusahaan dalam memplkagatan non produksi.

Mengingat pentingnya masa depan perusahaan, neiep $erusahaan
harus mampu melakukan pengendalian terhadap biaya-byang akan
dikeluarkan dan mengurangi biaya-biaya yang tidiédiem dalam kegiatannya.
Untuk itu dibutuhkan alat bantu manajemen dalaremqsanaan dan pengendalian
yang baik atas biaya tersebut. Salah satu alatibamtg bisa digunakan adalah
anggaran.

Anggaran merupakan suatu bentuk penyataan teryaligy dinyatakan
dalam satuan uang dan mempunyai jangka waktu tertdnggaran membentuk
manajemen di dalam perencanaan, pengkoordinasaanpehgendalian kegiatan

perusahaan. Anggaran menjadi pedoman bagi setiaptadk memberi balasan
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tanggung jawab atas kegiatan perusahaan, dan mefis&ensi penggunaan
sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan yaaly diietapkan.

Anggaran biaya operasi merupakan batas pengelimaga operasi yang
dapat dilakukan oleh pusat pertanggungjawaban argangkutan. Anggaran ini
dapat membantu perusahaan untuk membantu meniagketisiensi penggunaan
sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan.

Namun harus disadari pulan, bahwa anggaran hangtu salat yang
digunakan untuk membantu manajer, bukan menggantikgasnya. Oleh sebab
itu selain penyusunan yang baik, perusahaan jumatdt untuk merealisasikan
anggaran dengan sungguh-sungguh dan baik pula.

Realisasi biaya operasional berguna untuk meniéstpsi suatu perusahaan
dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya, dirbéang operasional yang
digunakan dapat terkendali atau tidak.

Menurut Chandra Suwondo (2004:51)peranan biayautsourcing sumber
daya manusia dalam menunjang efisiensi biaya opedsadalah :

“Biaya yang dibebankan akan menjadi lebih murah kaena kapasitas

yang dikerjakan oleh perusahaan penyedia jasa outsourcing

memungkinkan terciptanya efisiensi.”

Dari uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa dengaelakukan
outsourcing perusahaan akan menghemat biaya bila dibandingkamgan

melakukan kegiatan sendiri.
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Penerapan atas strategitsourcing belum bisa menjadi dasar utama bagi
pihak manajemen perusahaan dalam pengambilan lsgputiKeputusan yang
dimaksud merupakan keputusan yang dapat mengupakakgtimalan aktivitas
perusahaan untuk memproduksi barang dan jasa Wiémkugang di tunjang
dengan keefisienan pada biaya operasionalnya.

Hal ini didukung oleh pernyataan tentaogisourcing yang dikemukakan
olehlftida Yasar (2008:22)yaitu :

“Bisa juga terjadi biaya operasional yang dikeluarkan sama atau tidak

signifikan jumlah penghematannya. Hal ini sangat magkin, mengingat

komponen untuk standar kompensasi pekerja adalah diasarkan pada
standar pasar.”

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwassourcing tidak selalu dapat
mengurangi beban biaya operasional. Karena adaupamapemerintah yang
menetapkan standar gaji untuk pegawatsourcing yang tidak boleh dilanggar
oleh perusahaan pengguna jastsourcing.

Penghematan bukan hanya dari segi finansial sdmnkan juga waktu dan
energi yang dipergunakan untuk melaksanakan peketgrsebut. Dalam hal ini

yang dibagi adalah risiko terhadap karyawan keppiak ketiga dengan

demikian bukan biaya operasional yang berkurang.
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Untuk Mencapai Tujuan Perusahaan

Kegiatan Operasi

v

Membutuhkan
Tenaga Kerja

|

v

v

Pegawai Tetap :

Perusahaan
harus
mengeluarkan
bigya gaji dan
fasilitas  yang
harus di terima
pegawai.

Pegawai
Outsourcing:

A
Membutuhkan Biaya
Operasional

A 4
Analisis Biaya

A 4

Perusahan hanya
membayar  gaji
pegawai  sesual
kontrak dengan
penyedia jasg
outsourcing.

Teori Penghubung :

Menurut Chandra  Suwondo
(2004:51) yaitu ; Biaya yang
dibebankan akan lebih mur
karena kapasitas yang dikerjak
oleh perusahaan penyedia ja
outsourcing memungkinkan
terciptanya efisiensi.

Menurut Richardus Eko Inrajit dan

Richardus Djokopranoto (2004:97)

alasan mengapa tidak melakukd
kegiatanoutsourcing adalah : Meskipun
banyak alasan finansial yan
mendukung  kebijakan outsourcing,

tetapi ada juga beberapa alagi@ansial

yang menghalangi kebijakan ini, anta
lain sebagai berikut.

1. Pemberi jasa tidak mamp
melaksanakan kerja dengan bia!
yang lebih efisien.

2. Ekonomis skala besar mungki
tidak dapat diperoleh.”

=2

n

AN

a

a

Gambar 2.2

Bagan Kerangka Pemikiran
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Peneliti sebelumnya Yudi Indra Agustinus melakuganelitian pada tahun
2006 dengan judul Peran&@utsourcing Dalam Mengatasi Permasalahan Suplai
Tenaga Finansial Advisor UnitBancassurance menyatakan penggunaan
outsourcing untuk penggunaarecruitment danmaintenance FA dapat melakukan
efisiensi biaya yang signifikan dibandingkan dengaola sebelumnya yang

dikelola sendiri oleh UniBancassurance.

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan petauletak pada variabel
independen vyaitu peranaoutsourcing penelitiannya menggunakan metode
deskriptif. Sedangkan perbedaanya adalah variabperdlen yaitu mengenai

permasalahan suplai tenaga kéijancial advisor unit bancassurance.

Selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan olehsd Rozaki Hafid pada
tahun 2007 dengan judul Peranan Anggaran Biaya &peialam menunjang
efektifias pengendalian biaya operasi menyatakdmvaaanggaran biaya operasi

mempunyai peranan dalam menunjang ekfetivitas lnagaasi.

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan peteuletak pada variabel
dependen yaitu biaya operasi. Sedangkan perbedaacizavariabel independen
yaitu anggaran biaya operasi dan skala yang digumaktuk mengukur adalah

skala ordinal.

Berdasarkan kesimpulan penelitian-penelitian sebeya bahwa anggaran
biaya operasi mempunyai peranan dalam menunjahg\af@s biaya operasi dan
dengan menggunakan strategisourcing dapat melakukan efisiensi biaya yang

signifikan dibandingkan dikelola sendiri oleh peruigan dalam menunjang
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efisiensi biaya operasional maka peneliti juga ma€laggan penelitian mengenai

PerananOutsourcing dalam menunjang Efisiensi Biaya Operasiopatla PT.

INTI (Persero) Bandung.

Tabel 2.3

Penelitian dan referensi yang berkaitan dengan Peraan Outsourcingdalam
menunjang Efisiensi Biaya Operasional

No | Penulis Judul Kesimpulan/Hasil Persamaan Perbedaan
Penelitian

1 | Yudi Peranan Berdasarkan hasil 1. Persamaan 1.Perbedaannya
Indra Outsourcing analisa yang telah terletak pada adalah variabel
Agustinus | Dalam dilakukan, variabel dependen yaitu
(2006) Mengatasi penggunaan independen Permasalahan

Permasalahan | outsourcing untuk yaitu peranan Suplai Tenaga
Suplai Tenaga | penggunaan outsourcing. Financial
Financial recruitment dan Advisor Unit
Advisor Unit maintenance FA 2. Menggunakan Bancassurance
Bancassurance | dapat melakukan metode
PT. Bank efisiensi biaya yang deskriptif.
Negara signifikan
Indonesia dibandingkan dengan
(Persero) Tbk. | pola sebelumnya yang

dikelola sendiri oleh

Unit Bancassurance.

2 | Ahmad Peranan Mengenai hasil . Persamaan 1. Perbedaan
Rozaki Anggaran penelitian dan terletak pada terletak pada
Hafid Biaya Operasi | pembahasan bahwa objek yang variabel
(2007) dalam penyusunan anggaran diteliti yaitu independen

menunjang pada perusahaan telah biaya operasi. yaitu peranan
efektifias memadai. anggaran

pengendalian
biaya operasi
pada

PT. Kereta Api
(PERSERO).

Pelaksanaan
pengendalian biaya
operasi pada
perusahaan belum
memadai. Anggaran
biaya operasi
mempunyai peranan
dalam menunjang
ekfetifitas biaya
operasi.

biaya operasi|

. Skala yang

digunakan
untuk
mengukur
adalah skala
ordinal.
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2.3 Hipotesis

Berdasarkan uraian pada kerangka pemikiran di mis penulis dapat
menarik kesimpulan hipotesis yang dapat dijadikebagai dasar pemikiran
dalam penelitian dan pengujian yang akan dilakukipotesis keseluruhan yang
penulis ajukan adalah sebagai berikut :

“Tidak Terdapat Peranan Biaya Outsourcing Sumber Daya Manusia
dalam Menunjang Efisiensi Biaya Operasional pada PTINTI (Persero)

Bandung”.



